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Abstract

This study examines the influence of digital financial literacy on the business sustainability of SMEs
by considering the mediating role of risk management. This study addresses the limited literature gap
in explaining the mechanisms by which digital financial literacy translates into long-term
performance. Integrating the Resource-Based View and Dynamic Capability Theory, this study
employed a quantitative approach with a cross-sectional survey design among culinary SMEs in
Makassar. The analysis was conducted using Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM). The results indicate that digital financial literacy has a positive and significant effect on
business sustainability. Furthermore, digital financial literacy significantly improves risk
management capabilities, which also positively impacts business sustainability. Mediation analysis
confirmed that risk management acts as a partial mediator in this relationship. These findings suggest
that business sustainability is determined not only by digital financial literacy but also by SMEs'
ability to operationalize it through risk management practices. This study provides theoretical
contributions by emphasizing the importance of a mechanism-based approach, as well as practical
implications for integrated SME capacity development.

Keywords: Digital Financial Literacy; Risk Management; Business Sustainability; SMEs; Dynamic
Capabilities.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji pengaruh literasi keuangan digital terhadap keberlanjutan bisnis UKM dengan
mempertimbangkan peran mediasi manajemen risiko. Studi ini merespons kesenjangan literatur yang
masih terbatas dalam menjelaskan mekanisme bagaimana literasi keuangan digital diterjemahkan
menjadi Kinerja jangka panjang. Mengintegrasikan Resource-Based View dan Dynamic Capability
Theory, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei lintas-seksional
pada UKM kuliner di Makassar. Analisis dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan bisnis. Selain itu, literasi keuangan digital secara
signifikan meningkatkan kapabilitas manajemen risiko, yang juga berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan bisnis. Analisis mediasi mengonfirmasi bahwa manajemen risiko berperan sebagai
mediator parsial dalam hubungan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan bisnis
tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan literasi keuangan digital, tetapi juga oleh kemampuan UKM
dalam mengoperasionalkannya melalui praktik manajemen risiko. Studi ini memberikan kontribusi
teoretis dengan menekankan pentingnya pendekatan berbasis mekanisme, serta implikasi praktis bagi
pengembangan kapasitas UKM secara terintegrasi.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Digital; Manajemen Risiko; Keberlanjutan Bisnis; UKM,;
Kapabilitas Dinamis.
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PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah (UKM) memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi,
khususnya di negara berkembang, di mana sektor ini berkontribusi signifikan terhadap penciptaan
lapangan kerja, peningkatan inklusi ekonomi, dan distribusi pendapatan (Das et al., 2020; Deby Laras
Wati et al., 2024; Pedraza, 2021). Dalam konteks Indonesia, UKM kuliner merupakan salah satu
segmen yang paling dinamis dan kompetitif, terutama di wilayah perkotaan seperti Makassar, yang
ditandai oleh intensitas persaingan tinggi, perubahan preferensi konsumen yang cepat, serta tekanan
terhadap efisiensi operasional. Meskipun memiliki relevansi ekonomi yang kuat, banyak UKM masih
menghadapi tantangan struktural yang persisten, termasuk keterbatasan dalam manajemen keuangan,
tingginya ketidakpastian pasar, serta rendahnya kesiapan dalam mengadopsi teknologi digital, yang
secara kolektif berdampak pada keberlanjutan usaha jangka panjang (Chen, 2024; Gamage et al.,
2020; Gao et al., 2023; Klein & Todesco, 2021; Satya Arisena et al., 2024).

Perkembangan pesat layanan keuangan digital meliputi mobile banking, dompet elektronik, dan
platform fintech yang telah mentransformasi cara UKM mengelola aktivitas keuangan mereka.
Transformasi ini tidak hanya menuntut akses terhadap teknologi, tetapi juga kemampuan kognitif dan
analitis dalam memahami serta memanfaatkan layanan tersebut secara efektif, yang dikenal sebagai
literasi keuangan digital (Koskelainen et al., 2023; Molosiwa & Holland, 2025; Restu Millaningtyas
et al., 2024; Santoso et al., 2025). Literasi ini mencakup kemampuan untuk mengevaluasi risiko
(Koskelainen et al., 2023; Restu Millaningtyas et al., 2024; Zaimovic et al., 2025), mengelola
informasi keuangan digital (Maulidah et al., 2022; Molosiwa & Holland, 2025), dan membuat
keputusan berbasis data dalam lingkungan digital yang kompleks (Gosal & Nainggolan, 2023;
Santoso et al., 2025; Sujawal Hussain et al., 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan kualitas pengambilan keputusan,
perencanaan keuangan yang lebih baik, serta kinerja usaha yang lebih stabil (Dewi & Candraningrat,
2022; Mohammad Chaidir et al., 2025; Oghenekome Urefe et al., 2024). Namun demikian, dalam
konteks digital, manfaat tersebut tidak selalu terwujud secara langsung karena adanya kompleksitas
tambahan seperti risiko keamanan siber, ketergantungan pada platform digital, serta kelebihan
informasi (information overload) yang dapat menghambat pengambilan keputusan yang rasional.

Sejalan dengan itu, keberlanjutan bisnis telah menjadi tujuan strategis utama bagi UKM, yang
tidak hanya mencerminkan kinerja finansial, tetapi juga mencakup ketahanan operasional dan
kemampuan bertahan dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang tidak pasti. Dalam sektor
kuliner yang sangat kompetitif, keberlanjutan usaha sangat bergantung pada kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola arus kas, beradaptasi terhadap perubahan pasar, serta mempertahankan
stabilitas operasional (Susilawati, 2024; Utami et al., 2025). Meskipun literatur telah secara luas
mengkaji hubungan antara literasi keuangan dan kinerja usaha, keterkaitan antara literasi keuangan
digital dan keberlanjutan bisnis masih relatif terbatas dan belum terkonseptualisasi secara
komprehensif, khususnya dalam konteks negara berkembang.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, penelitian ini mengadopsi perspektif Jay Barney
(1991) melalui Resource-Based View (RBV), yang menekankan bahwa sumber daya tidak berwujud
seperti pengetahuan dan literasi dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
apabila dimanfaatkan secara efektif. Namun demikian, kepemilikan sumber daya saja tidak cukup.
Oleh karena itu, penelitian ini juga mengintegrasikan Teori Kapabilitas Dinamis yang dikembangkan
oleh Teece (2018), yang menekankan pentingnya kemampuan organisasi dalam merasakan (sensing),
menangkap (seizing), dan mengkonfigurasi ulang (reconfiguring) sumber daya untuk merespons
perubahan lingkungan. Dalam kerangka ini, manajemen risiko diposisikan sebagai kapabilitas
strategis yang memungkinkan UKM untuk mengoperasionalisasikan literasi keuangan digital
menjadi tindakan nyata dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko bisnis.

Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa UKM yang memiliki kapabilitas manajemen risiko
yang lebih baik cenderung lebih resilien terhadap guncangan eksternal dan mampu mempertahankan
kontinuitas operasional (Yang et al., 2018). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih
mengkaji literasi keuangan, manajemen risiko, dan keberlanjutan bisnis secara terpisah, tanpa
menguji mekanisme mediasi yang menjelaskan bagaimana pengetahuan keuangan digital
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diterjemahkan menjadi hasil strategis yang berkelanjutan. Keterbatasan ini menunjukkan adanya
kesenjangan konseptual dan empiris yang signifikan dalam literatur saat ini.

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan dengan mengembangkan dan
menguji model mediasi yang mengintegrasikan literasi keuangan digital, manajemen risiko, dan
keberlanjutan bisnis dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif. Secara spesifik, penelitian
ini tidak hanya memposisikan literasi keuangan digital sebagai sumber daya strategis, tetapi juga
mengidentifikasi manajemen risiko sebagai kapabilitas kunci yang menjembatani transformasi
pengetahuan menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Penelitian ini memberikan
perspektif baru yang lebih prosesual dalam memahami hubungan antara literasi keuangan dan kinerja
jangka panjang UKM, yang selama ini cenderung dipandang secara linier.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan digital terhadap keberlanjutan
bisnis dengan mempertimbangkan peran mediasi manajemen risiko pada UKM kuliner di Makassar.
Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan: (1) bagaimana literasi keuangan digital
memengaruhi keberlanjutan bisnis, dan (2) sejauh mana hubungan tersebut dimediasi oleh praktik
manajemen risiko. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan literatur pemasaran dan keuangan UKM, serta implikasi praktis bagi pelaku usaha
dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi peningkatan literasi digital dan kapabilitas
manajemen risiko.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan desain survei kuantitatif lintas-seksional untuk menyelidiki hubungan
antara literasi keuangan digital, manajemen risiko, dan keberlanjutan bisnis di kalangan UKM kuliner
di Makassar, Indonesia. Pendekatan kuantitatif tepat untuk menguji hubungan kausal dan efek
mediasi di antara konstruk laten menggunakan pemodelan statistik (Hair dkk., 2021). Analisis
dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang
cocok untuk penelitian berorientasi prediksi, model kompleks dengan variabel mediasi, dan situasi
yang melibatkan ukuran sampel relatif kecil hingga sedang tanpa asumsi normalitas yang ketat (Hair
etal., 2019).

Populasi terdiri dari UKM kuliner yang beroperasi di Makassar, sektor yang ditandai dengan
pertumbuhan pesat dan peningkatan adopsi layanan keuangan digital. Teknik pengambilan sampel
bertujuan diterapkan untuk memilih responden yang memenuhi kriteria berikut: (1) diklasifikasikan
sebagai usaha mikro, kecil, atau menengah, (2) beroperasi di sektor kuliner, (3) menggunakan layanan
keuangan digital seperti perbankan seluler atau dompet elektronik, dan (4) telah beroperasi setidaknya
selama satu tahun. Berdasarkan aturan 10 kali lipat dalam PLS-SEM, ukuran sampel minimum harus
melebihi sepuluh kali jumlah jalur struktural yang diarahkan pada konstruk laten (Hair et al., 2019).
Dengan demikian, responden pada penelitian ini terdiri dari 200 manajer UKM kuliner di Makassar.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang didistribusikan kepada pemilik atau
manajer UKM, menggunakan skala Likert lima poin mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju. Butir-butir pengukuran diadaptasi dari studi validasi sebelumnya dan dikontekstualisasikan
untuk praktik keuangan digital di UKM. Semua konstruk dimodelkan sebagai variabel laten reflektif.
Literasi keuangan digital diukur melalui indikator pengetahuan, kemampuan penggunaan, evaluasi
risiko, dan kesadaran keamanan (A. C. Lyons & Kass-Hanna, 2021; Ravikumar et al., 2022).
Manajemen risiko dinilai berdasarkan identifikasi, penilaian, mitigasi, dan pemantauan risiko
(Ferreira de Araujo Lima et al., 2020; Igbojioyibo, 2024). Keberlanjutan bisnis diukur menggunakan
indikator stabilitas keuangan, pertumbuhan bisnis, efisiensi operasional, dan ketahanan dalam
ketidakpastian (Bartolacci et al., 2020; Malesios et al., 2021; Schwab et al., 2019).

Analisis data mengikuti prosedur PLS-SEM dua tahap. Pertama, model pengukuran dievaluasi
dengan menilai validitas konvergen (faktor muatan dan Rata-rata Varians yang Diekstrak), validitas
diskriminan (HTMT), dan reliabilitas konsistensi internal (reliabilitas komposit). Kedua, model
struktural dinilai menggunakan koefisien determinasi (R?), relevansi prediktif (Q?), dan koefisien

1675



Haruna dkk / Kompeten: Jurnal lImiah Ekonomi dan Bisnis Vol. 4 No. 6 (2026)

jalur yang diperoleh melalui bootstrapping. Peran mediasi manajemen risiko diperiksa menggunakan
bootstrapping untuk menguji signifikansi efek tidak langsung dan untuk menentukan sifat mediasi.

Untuk memastikan kekokohan, penelitian ini menerapkan beberapa pemeriksaan validitas dan
reliabilitas. Validitas isi ditetapkan melalui tinjauan ahli, sedangkan validitas konstruk dan reliabilitas
dinilai menggunakan kriteria PLS-SEM standar. Selain itu, bias metode umum dievaluasi

menggunakan uji faktor tunggal Harman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tabel 1. Validitas Konvergen dan Reliabilitas

Konstruk Indikator Loading AVE CR
Literasi Keuangan Digital DFLI 0.812  0.645 0.902
DFL2 0.845
DFL3 0.798
DFL4 0.821
Manajemen Risiko RMI1 0.834  0.662 0.907
RM2 0.861
RM3 0.805
RM4 0.799
Keberlanjutan Bisnis BS1 0.842  0.671 0.910
BS2 0.876
BS3 0.801
BS4 0.789

Semua beban indikator melebihi ambang batas yang direkomendasikan sebesar 0,70, yang
menegaskan indikator yang memadai Keandalan. Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk
semua konstruk berada di atas 0,50, menunjukkan validitas konvergen yang memuaskan. Nilai
reliabilitas komposit (CR) melebihi 0,70, menunjukkan konsistensi internal yang kuat. Hasil ini
menegaskan bahwa model pengukuran secara statistik kuat dan cocok untuk analisis struktural lebih

lanjut.

Tabel 2. Validitas Diskriminan (HTMT)

Konstruk DFL RM BS

DFL — 0.71 0.68
RM — 0.73
BS —
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Semua nilai HTMT berada di bawah ambang batas konservatif 0,90, menunjukkan bahwa
validitas diskriminan telah ditetapkan. Ini menegaskan bahwa setiap konstruk menangkap domain
konseptual yang berbeda, mengurangi risiko bias multikolinearitas.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Endogen R? Interpretasi

Manajemen Risiko  0.52  Moderate

Keberlanjutan Bisnis 0.61  Substantial

Literasi keuangan digital menjelaskan 52% varians dalam manajemen risiko, sementara literasi
keuangan digital dan manajemen risiko menjelaskan 61% keberlanjutan bisnis. Nilai-nilai ini
menunjukkan daya penjelas yang sedang hingga substansial, menunjukkan bahwa model yang
diusulkan memiliki relevansi prediktif yang kuat dalam konteks UKM.

Tabel 4. Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Hipotesis Jalur Koefisien (f) t-value p-value Hasil
H1 DFL — BS 0.28 3.12 0.002  Supported
H2 DFL — RM 0.72 9.45 0.000  Supported
H3 RM — BS 0.49 5.87 0.000  Supported

Literasi keuangan digital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan bisnis
(B = 0,28), menunjukkan bahwa UKM dengan kemampuan keuangan digital yang lebih tinggi
cenderung mencapai hasil keberlanjutan yang lebih baik. Lebih lanjut, literasi keuangan digital sangat
memengaruhi manajemen risiko (B = 0,72), menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan
dalam keuangan digital meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengelola ketidakpastian.
Manajemen risiko juga secara signifikan memengaruhi keberlanjutan bisnis (p = 0,49), menyoroti
peran pentingnya sebagai kemampuan strategis.

Tabel 5. Efek Mediasi
Jalur Efek Tidak Langsung t-value p-value Mediation Type

DFL — RM — BS 0.35 4.98 0.000 Mediasi Parsial

Efek tidak langsung literasi keuangan digital terhadap keberlanjutan bisnis melalui manajemen
risiko signifikan (8 = 0,35), yang menegaskan peran mediasi manajemen risiko. Karena efek langsung
dan tidak langsung sama-sama signifikan, mediasi diklasifikasikan sebagai mediasi parsial, yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memengaruhi keberlanjutan baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui manajemen risiko.

Pembahasan

Temuan studi ini memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap peran literasi keuangan
digital sebagai pendorong fundamental keberlanjutan bisnis di kalangan UKM kuliner. Efek langsung
yang signifikan menunjukkan bahwa UKM dengan tingkat literasi keuangan digital yang lebih tinggi
lebih mampu membuat keputusan keuangan yang tepat, mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta
memanfaatkan layanan keuangan digital untuk mendukung keberlanjutan usaha. Temuan ini sejalan
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dengan literatur terbaru yang menegaskan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas keputusan, efisiensi operasional, dan stabilitas kinerja UKM (Koskelainen et al.,
2023; Santoso et al., 2025). Namun demikian, besarnya efek langsung yang relatif moderat
mengindikasikan bahwa literasi keuangan digital tidak bekerja secara isolatif, melainkan memerlukan
mekanisme internal yang mentransformasikan pengetahuan menjadi hasil strategis yang
berkelanjutan.

Kontribusi utama studi ini terletak pada pengungkapan peran mediasi manajemen risiko, yang
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana literasi keuangan digital
memengaruhi keberlanjutan bisnis. Hubungan positif dan signifikan antara literasi keuangan digital
dan manajemen risiko menunjukkan bahwa UKM dengan kompetensi digital yang lebih tinggi lebih
mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi risiko keuangan maupun operasional. Hal
ini menjadi semakin relevan dalam konteks digitalisasi yang memperkenalkan spektrum risiko baru,
termasuk ancaman keamanan siber, penipuan digital, dan ketergantungan pada platform teknologi.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa literasi keuangan tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif dalam pengambilan keputusan, tetapi juga memperluas kesadaran risiko dan kapasitas
adaptif organisasi dalam menghadapi ketidakpastian (Gonzalez-Prida et al., 2025; Grafia-Alvarez et
al., 2024; Masdupi et al., 2024).

Lebih lanjut, pengaruh signifikan manajemen risiko terhadap keberlanjutan bisnis menegaskan
perannya sebagai penggerak utama ketahanan organisasi. UKM yang secara aktif menerapkan praktik
manajemen risiko cenderung lebih mampu menjaga stabilitas arus kas, beradaptasi terhadap dinamika
pasar, serta mempertahankan kontinuitas operasional dalam kondisi yang tidak pasti. Temuan ini
konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya kapabilitas manajemen risiko dalam
meningkatkan resiliensi dan kinerja jangka panjang UKM (Awang Ali et al., 2023; Setjoatmadja et
al., 2025). Studi ini memberikan bukti bahwa manajemen risiko bukan hanya fungsi operasional,
tetapi merupakan kapabilitas strategis yang memungkinkan transformasi pengetahuan menjadi nilai
bisnis yang berkelanjutan.

Analisis mediasi menunjukkan adanya efek mediasi parsial, yang mengindikasikan bahwa literasi
keuangan digital memengaruhi keberlanjutan bisnis melalui dua jalur simultan. Pertama, secara
langsung melalui peningkatan kualitas keputusan keuangan dan efisiensi penggunaan sumber daya.
Kedua, secara tidak langsung melalui penguatan kapabilitas manajemen risiko yang memungkinkan
UKM untuk mengelola ketidakpastian secara lebih efektif. Mekanisme ganda ini memberikan
kontribusi penting terhadap literatur dengan menawarkan perspektif yang lebih komprehensif
dibandingkan studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada efek langsung atau mediator alternatif
seperti inklusi keuangan atau akses terhadap pembiayaan. Dengan secara eksplisit memodelkan
manajemen risiko sebagai variabel mediasi, studi ini mengisi kesenjangan empiris yang signifikan
dalam literatur literasi keuangan digital.

Dari perspektif teoretis, temuan ini memperkaya pemahaman dalam kerangka Resource-Based
View (RBV) dan Dynamic Capability Theory. Dalam perspektif RBV yang dikemukakan oleh Jay
Barney (1991), literasi keuangan digital dapat dipandang sebagai sumber daya tidak berwujud yang
memiliki potensi untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Namun demikian, RBV memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan bagaimana sumber daya tersebut dioperasionalkan dalam
lingkungan yang dinamis. Dengan memasukkan manajemen risiko sebagai variabel mediasi, studi ini
memperluas kerangka RBV dengan menunjukkan bahwa nilai strategis dari sumber daya berbasis
pengetahuan sangat bergantung pada integrasinya ke dalam kapabilitas organisasi. Sejalan dengan
itu, Teori Kapabilitas Dinamis yang dikembangkan oleh David Teece (2018) menekankan bahwa
keunggulan kompetitif ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan melalui
proses sensing, seizing, dan reconfiguring. Dalam konteks ini, manajemen risiko berfungsi sebagai
kapabilitas dinamis yang memungkinkan UKM untuk menerjemahkan literasi keuangan digital
menjadi strategi adaptif yang mendukung keberlanjutan.

Secara empiris, studi ini berkontribusi pada literatur yang berkembang dengan menggeser
pendekatan dari model hubungan langsung menuju pendekatan berbasis mekanisme (mechanism-
based explanation). Hal ini penting karena sebagian besar studi sebelumnya masih memperlakukan
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literasi keuangan digital sebagai prediktor independen tanpa mengeksplorasi proses internal yang
menghubungkannya dengan outcome strategis (A. Lyons et al., 2019). Dalam konteks negara
berkembang seperti Indonesia, di mana UKM beroperasi dalam kondisi ketidakpastian tinggi dan
keterbatasan dukungan institusional, pendekatan berbasis mekanisme menjadi semakin relevan untuk
menjelaskan variasi Kinerja antar usaha.

Dari perspektif praktis, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan digital saja
tidak cukup untuk menjamin keberlanjutan bisnis. Tanpa diimbangi dengan kapabilitas manajemen
risiko yang memadai, UKM justru berpotensi menghadapi eksposur risiko yang lebih tinggi akibat
intensifikasi penggunaan teknologi digital. Oleh karena itu, intervensi kebijakan perlu dirancang
secara lebih terintegrasi, dengan mengombinasikan peningkatan literasi keuangan digital dan
penguatan praktik manajemen risiko. Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk World
Bank, OECD, serta lembaga keuangan dan organisasi pengembangan bisnis, menjadi krusial dalam
merancang program peningkatan kapasitas yang komprehensif. Pendekatan terintegrasi ini diyakini
mampu menghasilkan UKM yang lebih tangguh, adaptif, dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

SIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa literasi keuangan digital merupakan pendorong signifikan
keberlanjutan bisnis di antara UKM kuliner, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
manajemen risiko. Meskipun tingkat literasi keuangan digital yang lebih tinggi meningkatkan
pengambilan keputusan keuangan dan penggunaan layanan keuangan digital yang efektif, temuan
menunjukkan bahwa dampaknya secara substansial diperkuat ketika diterjemahkan ke dalam praktik
manajemen risiko yang terstruktur. Bukti mediasi parsial menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan
hanya fungsi dari kepemilikan pengetahuan, tetapi juga kemampuan perusahaan untuk
mengoperasionalkan pengetahuan tersebut menjadi respons sistematis terhadap ketidakpastian.

Kontribusi utama studi ini terletak pada pengembangan penjelasan berbasis mekanisme tentang
hubungan literasi keuangan digital-keberlanjutan. Dengan secara eksplisit memodelkan manajemen
risiko sebagai variabel mediasi, penelitian ini melampaui perspektif efek langsung yang dominan dan
menunjukkan bagaimana sumber daya pengetahuan yang tidak berwujud diubah menjadi hasil yang
berkelanjutan. Dengan demikian, studi ini memperluas kekuatan penjelasan dari Pandangan Berbasis
Sumber Daya dengan menunjukkan bahwa nilai literasi keuangan digital bergantung pada
integrasinya ke dalam kemampuan organisasi, sekaligus memperkuat perspektif Kemampuan
Dinamis yang menekankan respons adaptif terhadap ketidakpastian lingkungan.

Dari sudut pandang praktis, temuan menunjukkan bahwa inisiatif yang bertujuan untuk
memperkuat keberlanjutan UKM harus mengadopsi pendekatan terintegrasi yang menggabungkan
pengembangan literasi keuangan digital dengan pembangunan kemampuan manajemen risiko. Para
pembuat kebijakan dan lembaga pendukung harus merancang program pelatihan yang tidak hanya
meningkatkan kemampuan UKM untuk menggunakan alat keuangan digital tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan praktis dalam mengidentifikasi, menilai, dan mengurangi risiko. Tanpa
integrasi tersebut, peningkatan paparan terhadap sistem keuangan digital dapat meningkatkan
kerentanan daripada ketahanan.

Terlepas dari kontribusinya, studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain studi
potong lintang membatasi kemampuan untuk menangkap perubahan dinamis dalam kemampuan
UKM dari waktu ke waktu. Kedua, fokus pada UKM kuliner di satu kota membatasi generalisasi
temuan ke sektor dan wilayah lain. Ketiga, studi ini bergantung pada data yang dilaporkan sendiri,
yang dapat menimbulkan potensi bias respons.

Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang didorong untuk mengadopsi desain longitudinal
untuk meneliti bagaimana literasi keuangan digital dan kemampuan manajemen risiko berkembang
dan berinteraksi dari waktu ke waktu. Memperluas studi ke berbagai sektor dan konteks geografis
akan meningkatkan validitas eksternal. Selain itu, studi di masa mendatang dapat memasukkan
variabel mediasi atau moderasi lainnya seperti kemampuan inovasi digital, inklusi keuangan, atau
orientasi kewirausahaan untuk lebih memperkaya pemahaman tentang bagaimana UKM mencapai
kinerja berkelanjutan di lingkungan yang semakin digital.
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